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  Kegiatan yang berlangsung di Grha Utama Rektorat Terpadu LT.10 Universitas TrunojoyoMadura Jum’at 1 April 2022, Yang turut hadir Bupati Kabupaten Bangkalan R. Abdul Latif AminImron, Wakil Bupati  Kabupaten BangkalanDrs.H. Mohni, MM. beserta Forkopimda Kabupaten Bangkalan. Dalam sambutannya Kabupatendengan luas wilayah 1.260,14M2 ini menyampaikan Bangkalan siyap mendukung danmemfasilitasi pengembangan dan percepatan Indonesia Islamic Science Park di MaduraKhususnya di Kabupaten Bangkalan tanpa kehilangan identitas budaya dan religiusitasnya.  

  Rektor Universitas Trunojoyo Madura  Dr. Drs. Ec. H. Muh. Syarif, M.Si., menyampaikanbahwa Madura mempunyai keunikan tersendiri, Kami yakin dengan differensiasiyakni Inovasi yang sudah di kembangkan UTM yakni 6 Sektor ini UTM dapat bersaingin dikancah global bahkan Internasional. Bahwa Fokusdalam inovasi ini adalah suatu keniscayaan bagi kami untuk membangun Madura untuk Indonesia dan Dunia.  Menparekraf Dr. H. Sandiaga Salahuddin Uno, BBA, MBA dalam sambutannya menyampaikankonsep wisata halal dan strategi kita yakni Konsep wisata halal, Potensi Wisata Halal danPengembangan Wisata Halal. Wisata halal adalah seperangkat layanan tambahan “ extendedservices “ Yakni terkait amenitas, Daya Tarik wisata, dan aksebilitas yang ditujukan dandiberikan untuk memenuhi pengalaman, kebutuhan dan keinginan wisatawan muslim. ”Wisatahalal bukan merubah objek wisata menjadi halal” namun penyediaan makanan, ketersediaantempat ibadah, akomodasi halal juga terkait kesehatan dan kebersihan. Selain lintaskementerian dan lembaga yang kita butuhkan untuk mewujudkan wisata halal yang terintegrasi“Kita akan bentuk tim khusus bersama UTM dan Pemerintah Kabupaten Bangkalan bahwaBangkalan akan menjadi halal Hub Indonesia kedepan” Kita Harus Menjadi TuanRumah di Negeri Sendiri dan itu menjadi salah satu tugas Kami.   
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